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 Gangguan kognitif merupakan salah satu dampak buruk bagi lansia. Fisioterapi 

berperan penting dalam meningkatkan fungsi kognitif pada lansia yaitu dengan cara 

promotive, preventif, kuratif, dan rehabilitative. Tujuan : Untuk mengetahui efektifitas 

senam otak (brain gym) terhadap peningkatan daya ingat lansia di Desa Sukanagara 

Cikupa. Metode Penelitian : Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pre eksperimen dengan rancangan One Group Pretest Posttest Design, yaitu penelitian 

yang menggunakan satu kelompok dengan diberi perlakuan dan posttest setelah 

dilakukan perlakuan. Sampel pada penelitian ini yaitu total sampling dengan jumlah 

40 responden Hasil Penelitian : Nilai mean sebelum dilakukan intervensi senam otak 

adalah 12,77 dimana lebih kecil dari pada nilai mean sesudah intervensi senam otak 

yaitu 22,05 dan standar deviasi sebelum dilakukan intervensi senam otak adalah 3,548 

dan sesudah dilakukan intervensi senam otak yaitu 2,561. Hasil uji statistik 

menunjukan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test bahwa dapat diketahui nilai Z -5,525, 

dengan nilai signifikansi P-Value dari data tersebut adalah 0,000 (P<0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa “Ha diterima”. Kesimpulan : berdasarkan hasil analisis 

terdapat efektifitas antara tingkat daya ingat sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 

senam otak. 

 

 

PENDAHULUAN 
Menurut ahli senam otak sekaligus penemu senam otak dari Lembaga Educational Kinesiology Amerika Serikat 

Paul E, denisson P. D., meski sederhana senam otak mampu melakukan penyesuaian terhadap ketegangan, dan tuntutan 

hidup sehari-hari. Selain itu senam otak juga akan meningkatkan daya ingat pada lansia, penurunan kemampuan otak dan 

tubu akan membuat tubuh mudah terserang penyakit, pikun daan frustasi. Meski demikian, penurunan ini bisa diperbaiki 

dengan melakukan senam otak (Yeni, 2021). 

Saat ini di dunia, diperkirakan lebih dari 625 juta jiwa (satu dari 10 orang berusia lebih dari 60 tahun). Sedangkan 

menurut WHO (World Health Organization), di Kawasan Asia Tenggara populasi lansia sebesar 8% atau sekitar 142 juta 

jiwa. Pada tahun 2050 diperkirakan populasi lansia meningkat 3 kali lipat dari tahun ini. Pada tahun 2000 jumlah lansia 

sekitar 5.300.000 (7,4%) dari total populasi sedangkan pada tahun 2010 jumlah lansia 24.000.000 (9,77%) dari total 

populasi dan tahun 2020 diperkirakan jumlah lansia mencapai 28.800.00 (11,34%) dari total populasi. Prevalensi 

demensia di dunia pada tahun 2015 yaitu sebanyak 48,8 juta jiwa orang dan diproyeksikan akan meningkat menjadi 74,7 

juta di tahun 2030 dan 131,5 juta di tahun 2050 (Yeni, 2021). 

Proyeksi proporsi penduduk umur 60 ke atas tahun 2015-2035 Indonesia adalah pada 2015 8,49%, tahun 2020 

dengan 13,82% dan tahun 2035 dengan 15,77%. Tingkat insidensi dan prevalensi demensia di Indonesia berada di 

peringkat empat. Peringkat ini berada dibawah China, India, dan Jepang. Data demensia di Indonesia terdapat 5% dari 

populasi lansia yang berusia 65 tahun ke atas. Peningkatan prevalensi lansia naik menjadi 20% pada populasi lansia yang 

berusia 85 tahun ke atas. angka lansia di Indonesia pada tahun 2017 berjumlah 11,28 juta orang berdasarkan kategori 

lansia berusia 65 tahun keatas. Berdasarkan perkiraan, jumlah ini akan mengalami peningkatan menjadi 10% dari total 

penduduk atau setara dengan 29 juta orang di tahun 2020 (Kemenkes R1, 2019). 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi dengan persentase jumlah lanjut usia terbanyak di 

Indonesia. Persentase lanjut usia Indonesia 15 tahun lagi terlihat di Daerah Istimewa Yogyakarta. Angka prevalensi 

demensia dari survei demensia di Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

angka prevalensi pada tingkat internasional. Prevalensi demensia lanjut usia umur 60 tahun atau lebih di Daerah Istimewa 

Yogyakarta mencapai 20,1%. Semakin meningkatnya umur maka tingkat prevalensi demensia juga meningkat. Pada umur 

60 tahun 1 dari 10 lanjut usia Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami demensia. Memasuki usia 70 tahunan 2 dari 10 

lanjut usia yang terkena demensia. Ketika memasuki usia 80 tahunan 4-5 dari 10 lanjut usia yang terkena demensia dan 
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akhirnya saat memasuki 90 tahunan 7 dari 10 lanjut usia mengalami demensia. Jika dibandingkan dengan prevalensi pada 

tingkat global prevalensi demensia di Daerah Istimewa Yogyakarta jauh lebih tinggi(Witoelar et al., 2016). 

Berdasarkan hasil Studi Pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Mei 2023 di Desa Sukanagara 

Cikupa terdapat 10 orang lansia yang mengalami demensia. Fenomena yang didapatkan bahwa beberapa lansia yang 

mengalami masalah penurunan daya ingat seperti sulit mengingat nama, hari, jalan pulang dan kemampuan dalam 

berhitung.  

 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pre eksperimen dengan rancangan One Group Pretest 

Posttest Design, yaitu penelitian yang menggunakan satu kelompok dengan diberi perlakuan dan posttest setelahdilakukan 

perlakuan. Jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui efektifitas senam otak (brain gym) terhadap peningkatan daya 

ingat lansia. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sukanagara Cikupa. Dengan judul “Efektifitas Senam Otak (Brain Gym) 

Terhadap Peningkatan Daya Ingat Lansia Di Desa Sukanagara Cikupa”. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2023. 

Instrument pada penelitian ini tidak diuji validitas dan reliabilitas karena  menggunakan instrument yang sudah 

baku MMSE (Mini Mental State Examination) (Eftychios et al., 2021). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Daya Ingat Lansia Sebelum Intervensi Di Desa Sukanagara Cikupa (N=40) 

Daya Ingat Sebelum Senam 

Otak 

n Persentase 

% 

Daya Ingat Normal 0 0 

Daya Ingat Sedang  30 75,0 

Daya Ingat Berat 10 25,0 

Total 40 100,0 

Sumber : Hasil Output SPSS yang diolah, 2023 

Berdasarkan data tabel 1. diketahui bahwa daya ingat lansia sebelum diberikan senam otak sebanyak 0 responden 

(0%) Normal, 30 responden (75,0%) Sedang, dan 10 responden (25,0%) Berat. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Daya Ingat Lansia Sesudah Intervensi Di Desa Sukanagara Cikupa (N=40) 
 Daya Ingat Sesudah 

Senam Otak 

n Persentase 

% 

Daya Ingat Normal 3 7,5 

Daya Ingat Sedang 37 92,5 

Daya Ingat Berat 0 0 

Total 40 100,0 

Sumber : Hasil Output SPSS yang diolah, 2023 

Berdasarkan data tabel 2 diketahui bahwa daya ingat lansia sesudah diberikan senam otak sebanyak 3 responden 

(7,5%) Normal, 37 responden (92,5%) Sedang, dan 0 responden (0%) Berat. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Uji Wilcoxon Tingkat Daya Ingat 

Tingkat 

Daya 

Ingat 

n Mean SD Negative 

Ranks 

Positive 

Ranks 

Ties Z 

Hitung 

Sig 

Sebelum 40 12,77 3,548 0 40 0 -5,525 0,000 

Sesudah 40 22,05 2,561      

Sumber : Hasil Output SPSS yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa terlihat nilai mean sebelum dilakukan intervensi senam otak adalah 

12,77 dimana lebih kecil dari pada nilai mean sesudah intervensi senam otak yaitu 22,05 dan standar deviasi sebelum 

dilakukan intervensi senam otak adalah 3,548 dan sesudah dilakukan intervensi senam otak yaitu 2,561. Terdapat 

(Negative Ranks) tingkat daya ingat 0 responden pre test dan post test. Sedangkan (Positive Ranks) pada tingkat daya 

ingat yaitu 40 responden pre test dan post test. Serta terdapat kesamaan (Ties) nilai pre test dan post test yaitu 0. 

Hasil uji statistik menunjukan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test bahwa dapat diketahui nilai Z -5,525, dengan 

nilai signifikansi P-Value dari data tersebut adalah 0,000 (P<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ha diterima” 

artinya ada perbedaan antara sebelum dan sesudah intervensi senam otak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

efektifitas yang signifikan yaitu antara tingkat daya ingat sebelum dan sesudah dilakukan intervensi senam otak pada 

lansia di Desa Sukanagara Cikupa. 

Pengaruh senam otak telah dibuktikan dari beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Suminar yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan antara sebelum dan sesudah perlakuan sebesar 3,17 point dengan 

ρvalue =0.000 ˂ α=0,005 yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan terhadap 
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peningkatan fungsi kognitif dengan melakukan senam otak selama 3 minggu (Suminar & Sari, 2019). Penelitian oleh 

Astuti diperoleh nilai Z -3,416 dengan nilai signifikansi p value 0,001 atau lebih kecil dari nilai α = 0,05 sebagai taraf 

yang telah ditetapkan dan terjadi peningkatan rata-rata fungsi kognitif pada sebelum dan sesudah senam otak sebesar 

1,65. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya hasil penelitian ini terdapat pengaruh antara 

pelaksanaan senam otak 3 kali seminggu selama 4 minggu terhadap fungsi kognitif lansia di Panti Sosial Tresna Werdha 

Budi Sejahtera Banjarbaru(Astuti et al., 2019). Penelitian lain yang sejalan juga yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Yusuf hasil perhitungan uji statistik wilcoxon signed rank test menunjukkan ada pengaruh senam otak terhadap 

peningkatan fungsi kognitif lansia pada kelompok perlakuan. Sedangkan hasil uji mann-whitney u-test menunjukkan 

perbedaan tingkat fungsi kognitif lansia yang melakukan senam otak dan yang tidak melakukan senam otak(Yusuf et al., 

2020). 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan tingkat daya ingat sebelum diberikan intervensi yaitu sebanyak 0 responden (0%) Normal, dan 30 responden 

(75,0%) Sedang, serta 10 responden (25,0%) Berat. Berdasarkan tingkat daya ingat sesudah diberikan intervensi yaitu 

sebanyak 3 responden (7,5%) Normal dan 37 responden (92,5%) Sedang, serta 0 responden (0%) Berat. Adapun hasil uji 

statistik uji Wilcoxon Signed Rank Test diketahui nilai P-value 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat efektifitas 

yang signifikan antara tingkat daya ingat sebelum dan sesudah dilakukan intervensi senam otak. 
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